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 Puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus Bagaimana” tampak sekilas hanya 

representasi antara dua subjek (kau dan aku) yang saling bertentangan. Akan tetapi, 

jika dicermati lebih dalam, akan ditemukan makna yang lebih fundamental dari 

sekadar dua subjek tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna 

kau dan aku ditinjau dari ketidaklangsungan ekspresi, hipogram, matriks, model, 

dan varian dalam puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus Bagaimana”. 

Penelitian ini menggunakan kajian semiotika Riffaterre, yaitu teori yang 

mengemukakan secara umum bahwa sebuah puisi menyatakan sesuatu dan 

memiliki makna yang berbeda. Metode penelitian ini adalah metode deskriptif. 

Data penelitian ini yaitu makna puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus 

Bagaimana” karya K.H. A. karya Mustofa Bisri. Sumber data penelitian ini 

diperoleh dari puisi “Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus Bagaimana” karya K.H. 

A. Mustafa Bisri yang dimuat dalam Antologi Ohoi: Kumpulan Puisi Balsem. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan pencatatan. Analisis 

data dilakukan dengan mengklasifikasi, menganalisis, mendeskripsikan dan 

menyimpulkan hasil data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, makna kau dan aku dalam puisi 

“Kau Ini Bagaimana atau Aku Harus Bagaimana” ditinjau dari ketidaklangsungan 

ekspresi terdapat penggantian arti berupa sinekdoke, penyimpangan arti berupa 

ironi, dan penciptaan arti berupa konsistensi homolog. Kedua, makna kau dan aku 

dari hipogram potensial merujuk pada praanggapan bahwa terdapat pernyataan dan 

tindakan kau yang dianggap bersifat positif dan negatif serta hipogram aktual puisi 

merujuk pada sejarah orde baru. Ketiga, matriks puisi yaitu “memoar positif dan 

negatif orde baru”. Model puisi yaitu “memoar orde baru”, kemudian, terdapat 

beberapa varian yang sangat relevan dengan memoar orde baru tersebut, yaitu 1) 

segala ruang lingkup kehidupan masyarakat sangat diatur dengan detail oleh 

penguasa; 2) hukum hanya berlaku bagi oposisi dan kebijaksanaan terkadang 

bertentangan dengan hukum yang dibuat; 3) pembangunan menjadi prioritas hingga 

pemimpinnya dijuluki sebagai “Bapak Pembangunan”. Dengan demikian, makna 

kau dan aku dalam puisi ini secara semiotik menggambarkan sebuah kekuasaan 

rezim dan kondisi sosial masyarakatnya. 

 

Kata kunci: makna kau, makna aku, memoar orde baru, puisi, semiotika Riffaterre. 
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